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Rizko Salman, (2019):  Pemanfaatan Masjid dalam Pengembangan 
Kegiatan Keagamaan di SMA Negeri 1 Siak Hulu 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Pemanfaatan Masjid 
dalam Pengembangan Kegiatan Keagamaan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Siak Hulu dan apa faktor-faktor yang mempengaruhi Pemanfaatan Masjid dalam 
Pengembangan Kegiatan Keagamaan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Siak 
Hulu. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa yang beragama Islam, sedangkan 
objek dalam penelitian ini adalah Pemanfaatan Masjid dalam Pengembangan 
Kegiatan Keagamaan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Siak Hulu. Adapun 
populasi dalam penelitian ini adalah siswa yang beragama Islam di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Siak Hulu yang berjumlah 313 siswa dan sampelnya 
sebanyak 63 siswa. Data tentang bagaimana Pemanfaatan Masjid dalam 
Pengembangan Kegiatan Keagamaan pada penelitian ini diambil dengan 
menggunakan angket, data untuk faktor-faktor yang mempengaruhi Pemanfaatan 
Masjid dalam Pengembangan Kegiatan Keagamaan diambil dengan menggunakan 
teknik wawancara, sedangkan teknik dokumentasi digunakan untuk mempelajari 
dokumen dalam bentuk pemanfaatan masjid. Hasil analisis data menunjukkan 
bahwa Pemanfaatan Masjid dalam Pengembangan Kegiatan Keagamaan di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Siak Hulu dalam kategori baik 79,45%. 
sedangkan faktor yang mempengaruhi Pemanfaatan Masjid dalam Pengembangan 
Kegiatan Keagamaan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Siak Hulu yaitu faktor 
siswa, lingkungan dan fasilitas. 
 










Rizko Salman, (2019): The Mosque Utilization in Religious Activity 
Development at State Senior High School 1 Siak Hulu 
This research aimed at knowing how the mosque utilization in religious activity 
development at State Senior High School 1 Siak Hulu was and what the factors 
influencing the mosque utilization in religious activity development at State 
Senior High School 1 Siak Hulu were.  The subjects of this research were Muslim 
students, and the object was the mosque utilization in religious activity 
development at State Senior High School 1 Siak Hulu.  Muslim students that were 
313 students were the population of this research and 63 students were the 
samples.  Questionnaire was used to collect the data of how the mosque utilization 
in religious activity development at State Senior High School 1 Siak Hulu was, 
interview was used to collect the data of the influencing factors, and 
documentation was used to learn the document of the mosque utilization.  The 
data analysis result showed that the mosque utilization in religious activity 
development at State Senior High School 1 Siak Hulu was on good category, 
79.45%, and the influencing factors were students, environments, and facilities. 









بالمدرسة الثانوية انتفاع المسجد في تنمية األنشطة الدينية (: 9102، )رزقا سلمان
 سياك هولو 0الحكومية 
هذا البحث يهدف إىل معرفة كيفية انتفاع املسجد يف تنمية األنشطة الدينية باملدرسة  
سياك هولو وما الفواعل املؤثرة يف انتفاع املسجد يف تنمية األنشطة الدينية 1الثانوية احلكومية 
هذا البحث هو التالميذ املسلمون وأما فرد سياك هولو. موضوع 1باملدرسة الثانوية احلكومية 
سياك هولو. 1البحث هو انتفاع املسجد يف تنمية األنشطة الدينية باملدرسة الثانوية احلكومية 
سياك هولو 1أما جمتمع هلذا البحث هو التالميذ املسلمون باملدرسة الثانوية احلكومية 
عن كيفية انتفاع املسجد يف تنمية  تلميذا. البيانات 33تلميذا وعينة البحث  313وعددهم 
األنشطة الدينية مأخوذة باالستبانة، والبيانات ملعرفة العوامل املؤثرة النتفاع املسجد يف تنمية 
األنشطة الدينية يف هذا البحث مأخوذة بتقنية املقابلة، وتقنية التوثيق مستخدمة لتحليل 
لت على انتفاع املسجد يف تنمية األنشطة الوثائق يف انتفاع املسجد. نتيجة حتليل البيانات د
%. 54،97سياك هولو حصلت على التقدير جيد وهو 1الدينية باملدرسة الثانوية احلكومية 
سياك هولو هي 1والعوامل املؤثرة يف انتفاع املسجد يف تنمية األنشطة الدينية احلكومية 
 التالميذ والبيئة والوسائل.
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A. Latar Belakang 
Pendidikan mempunyai peranan yang penting dalam mengembangkan 
potensi manusia yang beriman. Hal itu sesuai dengan UU SISDIKNAS No 20 
tahun 2003 yang mengatakan bahwa “Pendidikan Nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, berilmu, 




Pendidikan agama pada hakikatnya merupakan pendidikan nilai. Oleh 
karena itu, pendidikan agama lebih dititik beratkan pada bagian membentuk 
kebiasaan yang selaras dengan tuntunan agama.
2
 
Melihat konsep di atas menunjukkan bahwa pendidikan agama di 
sekolah harus dilakukan secara intensif. Dengan adanya masjid segala 
kegiatan-kegiatan yang tidak dapat dilaksanakan di kelas dapat dilaksanakan 
di masjid. Hal ini sesuai dengan kegunaan atau fungsi masjid yaitu: 
“Masjid adalah tempat sujud kepada Allah SWT, tempat shalat, dan 
tempat beribadah kepada-Nya. Lima kali sehari semalam umat Islam di 
anjurkan mengunjungi masjid guna melaksanakan shalat berjamaah. 
Masjid juga merupakan tempat yang paling banyak dikumandangkan 
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 Tim Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Nomor 20 
Tahun 2003), (Jakarta: Sinar Grafika, 2007), hlm. 39. 
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nama Allah melalui azan, qamat, tasbih, tahmid, tahlil, istigfar, dan 
ucapan lain yang di anjurkan dibaca di masjid sebagai sebagian dari 
lafaz yang berkaitan dengan pengagungan asma Allah. 
1) Masjid merupakan tempat kaum muslimin beribadah dan 
mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
2) Masjid adalah tempat kaum muslimin beri‟tikaf, membersihkan 
diri, menggembleng batin untuk membina kesadaran dan 
mendapatkan pengalaman batin atau keagamaan sehingga selalu 
terpelihara keseimbangan jiwa dan raga serta keutuhan 
kepribadian. 
3) Masjid adalah tempat bermusyawarah kaum muslimin guna 
memecahkan persoalan-persoalan yang timbul dalam masyarakat. 
4) Masjid adalah tempat kaum muslimin berkonsultasi, mengajukan 
kesulitan, meminta bantuan dan pertolongan. 
5) Masjid adalah tempat membina keutuhan ikatan jamaah dan 
kegotong-royongan di dalam mewujudkan kesejahteraan bersama. 
6) Masjid dengan majlis taklimnya merupakan wahana untuk 
meningkatkan kecerdasan dan ilmu pengetahuan muslimin. 
7) Masjid adalah tempat pembinaan dan pengembangan kader-kader 
pimpinan umat. 
8) Masjid tempat mengumpulkan dana, menyimpan, dan 
membagikan. 
9) Masjid tempat melaksanakan pengaturan dan supervisi sosial”.3 
 
“Disamping sebagai tempat sholat Musholla atau Masjid juga 
mempunyai fungsi sebagai markas pendidikan. Disitulah manusia 
dididik supaya memegang teguh keutamaan, cinta kepada ilmu 
pengetahuan, mempunyai kesadaran sosial serta menyadari hak dan 
kewajiban mereka di dalam Negara islam yang didirikan guna 
merealisasikan ketaataan kepada Allah SWT, syariat, keadilan dan 




Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa masjid adalah untuk 
mempermudah proses belajar mengajar terutama yang berhubungan dengan 
pendidikan agama di sekolah. Karena melihat kenyataan yang ada, di sekolah 
umum rata-rata jumlah jam pelajaran sangatlah minim. Kemudian pelajaran 
agama banyak yang berhubungan dengan praktek. Disamping itu pula dalam 
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 Mohammad E. Ayub, Manajemen Masjid (Petunjuk Praktis Bagi Para Pengurus), 
(Jakarta: Gema Insani Press,1996) h. 7-8 
4
 Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam dalam 




rangka pembinaan agama siswa harus banyak melakukan kegiatan ekstra yang 
berhubungan dengan pendidikan agama seperti latihan berpidato, latihan 
berorganisasi dan lain sebagainya. Apabila masjid sekolah dimanfaatkan 
sebagaimana tujuan didirikannya, maka membawa dampak yang positif sesuai 
dengan tujuan pendidikan nasional yaitu:  
“Untuk meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan yang Maha Esa, 
kecerdasan dan keterampilan, mempertinggi budi pekerti, memperkuat 
kepribadian, dan mempertebal semangat kebangsaan dan cinta tanah 
air, agar dapat menumbuhkan manusia-manusia pembangunan yang 
dapat membangun dirinya sendiri serta bersama-sama bertanggung 




SMAN 1 Siak Hulu dulu hanya terdapat sebuah mushollah kecil, yang 
hanya digunakan pada saat sholat dzuhur berjamaah, dan karena siswanya 
sudah mulai banyak maka agak diperbesar, tetapi masih mushollah, dan 
karena pada saat mengadakan acara-acara seperti Maulid Nabi atau Isra‟ 
Mi‟raj tidak muat, maka diperbesar lagi, dengan diperbesarnya bangunan 
tersebut semua kegiatan keagamaan sudah bisa di dalam masjid. dan dengan 
kurikulum K13 terutama dikarakter yang berhubungan dengan religius pada 
tahun 2017 - 2018 dan di tahun ini juga dijadikannya masjid. dengan catatan 
penggunaan disetiap kegiatan keagamaan seperti kerohanian, ekstrakurikuler, 
peringatan-peringatan umat muslim, dan sholat jum‟at dilaksanakan di masjid. 
Jadi salah satu alasan dijadikannya masjid karena biar mudah mengkonfirmasi 
anak-anak sholat jum‟at di sekolah. 
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Menurut bapak Sakimin selaku ketua pengurus masjid di SMAN 1 
Siak Hulu, pihak sekolah memanfaatkan masjid sebagai pusat ibadah siswa, 
pihak sekolah juga mengadakan rohis, ekskul rohis dan lomba-lomba yang 
berhubungan dengan keagamaan semua dilaksanakan di masjid. Jadi fungsi 
masjid di SMAN 1 Siak Hulu yaitu untuk ibadah, dan belajar mengajar yang 
bersifat khusus seperti praktek sholat, wudhu dan lainnya.
6
 
Melihat beberapa hal di atas maka di SMAN 1 Siak Hulu disusun 
program pemanfaatan Masjid dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan, adapun 
program tersebut yaitu: 
1. Kegiatan Harian 
a. Sholat zuhur dan ashar berjamaah (senin – jum‟at) 
2. Kegiatan Mingguan 
a. Rohis setiap jum”at 
b. Sholat Jum‟at 
c. Ekskul rohis (bagi siswa/i yang pilihan ekskulnya rohis) 
3. Kegiatan Bulanan 
a. Tausiah (ceramah keagamaan saat rohis) 
4. Kegiatan Tahunan 
a. PHBI (Peringatan Hari Besar Islam) 
b. Kegiatan penyambutan bulan suci Ramadhan 
c. Perlombaan memperingati hari besar islam 
d. Santunan anak yatim 
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 Wawancara dengan ketua pengurus masjid yaitu bapak sakimin, tanggal 27 November 




Namun berdasarkan studi pendahuluan, penulis menemukan gejala-
gejala sebagai berikut: 
1. Masih ditemukan siswa yang tidak sholat berjamaah di masjid sekolah. 
2. Masih ditemukan siswa yang tidak ikut dalam kegiatan keagamaan di 
masjid sekolah. 
3. Kurangnya keikut sertaan siswa dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan di 
masjid sekolah. 
4. Masih ditemukan kurangnya sarana dan prasarana di masjid sekolah. 
5. Masih ditemukan kurang maksimalnya guru memanfaatkan masjid 
sekolah. 
6. Tidak adanya sanksi dari pihak sekolah terhadap siswa yang tidak 
mengikuti kegiatan keagamaan di masjid sekolah. 
Sehubungan dengan kondisi tersebut maka penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul: “Pemanfaatan Masjid dalam 
Pengembangan Kegiatan Keagamaan di Sekolah Menengah Atas Negeri 
1 Siak Hulu”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk memudahkan dalam memahami dan menghindari kesalah 
pahaman terhadap pengertian judul penelitian ini, maka peneliti akan 
menjelaskan istilah-istilah yang terdapat pada judul sebagai berikut:  
1. Pemanfaatan artinya Faedah atau Kegunaan.7 
2. Pengembangan 
                                                             
7




Pengembangan didefenisikan sebagai kajian secara sistematik 
untuk merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi program-program, 




3. Kegiatan keagamaan 
Kegiatan adalah kekuatan dan ketangkasan (berusaha), aktifitas, 
keaktifan, usaha yang giat.
9
 Sedangkan keagamaan adalah ajaran-ajaran 
yang menjadi tuntunan hidup bagi penganutnya.
10
 
Jadi kegiatan keagamaan adalah prinsip kepercayaan kepada tuhan 
dengan ajaran-ajaran yang terdapat di dalam agama tersebut. 
Dengan memperhatikan beberapa definisi di atas penulis 
menegaskan bahwa seluruh aktifitas yang berhubungan dengan agama atau 
kegiatan keagamaan dilaksanakan di masjid. 
 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan permasalahan dalam penelitian ini dapat di 
identifikasikan sebagai berikut: 
a. Bagaimana pemanfaatan masjid dalam pengembangan kegiatan 
keagamaan di SMAN 1 Siak Hulu? 
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 Punaji setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: Kencana 
Prenadamedia, 2013), h. 223 
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 Sjarkowi, Pembentukan Kepribadian Anak, Peran Moral, Intelektual, Emosional dan 
Sosial sebagai wujud Intergritas Membangun Jati Diri, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), h. 322 
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b. Apa faktor yang mempengaruhi pemanfaatan masjid dalam 
pengembangan kegiatan keagamaan di SMAN 1 Siak Hulu? 
c. Apakah manfaat masjid dalam pengembangan kegiatan keagamaan di 
SMAN 1 Siak Hulu? 
d. Apakah usaha- usaha yang dilakukan oleh guru dalam pengembangan 
kegiatan keagamaan di SMAN 1 Siak Hulu? 
e. Apa kendala yang dihadapi guru dalam pengembangan kegiatan 
keagamaan di SMAN 1 Siak Hulu? 
2. Pembatasan Masalah 
Mengingat luasnya cakupan permasalahan yang mengitari kajian 
ini dan agar penelitian ini lebih terarah, maka penulis membatasi pada 
masalah “Pemanfaatan masjid dalam pengembangan kegiatan keagamaan 
di SMAN 1 Siak Hulu” 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian tersebut, maka yang menjadi pokok 
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut, 
yaitu: 
a. Bagaimana pemanfaatan masjid dalam pengembangan kegiatan 
keagamaan di SMAN 1 Siak Hulu? 
b. Apa faktor yang mempengaruhi pemanfaatan masjid dalam 





D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui bagaimanakah pemanfaatan masjid dalam 
pengembangan kegiatan keagamaan di SMAN 1 Siak Hulu. 
b. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi pemanfaatan 
masjid dalam pengembangan kegiatan keagamaan di SMAN 1 Siak 
Hulu. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Ilmiah 
1) Menambah hasanah Ilmu Pengetahuan terutama dalam Pendidikan 
Agama Islam pada kajian Masjid dan Pendidikan Islam. 
2) Dapat dijadikan sebagai bahan rujukan atau sebagai informasi 
untuk penelitian lanjutan, atau pada salah satu variabel yang sama. 
b. Praktis 
1) Hasil penelitian dapat berguna sebagai bahan masukan bagi 
praktisi sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. 
2) Untuk menambah wawasan bagi penulis pada khususnya dan bagi 
pembaca pada umumnya tentang pemanfaatan masjid dalam 








A. Kerangka Teoretis 
1. Pemanfaatan Masjid 
a. Pengertian Pemanfaatan Masjid 
Pemanfaatan merupakan istilah yang mengalami imbuhan dari 
kata dasar “Manfaat” yang mendapat awalan “pe-” dan “-an” yang 
artinya guna atau faedah.
11
 
Sedangkan Masjid berasal dari bahasa Arab Sajada yang 
artinya tempat sujud atau tempat menyembah Allah SWT. Setiap 
muslim boleh melakukan sholat di wilayah manapun di bumi ini, 
terkecuali di atas kuburan, ditempat yang bernajis, dan ditempat-




Makna Masjid disini adalah bangunan tempat ibadah yang 
bentuk bangunannya dirancang khusus dengan berbagai atribut masjid 
seperti ada menara, kubah dan lain-lain. Bangunannya cukup besar, 
kapasitasnya dapat menampung ratusan bahkan ribuan jama‟ah dan 
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Menurut pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pemanfaatan masjid adalah segala bentuk kegiatan keagamaan maupun 
aktifitas keagamaan dilakukan di masjid sekolah. 
b. Fungsi Masjid 
Fungsinya yang pertama dan utama tentu menurut arti dari kata 
mesjid itu sendiri, yaitu tempat sujud dan tempat sembahyang lima 
waktu sehari semalam yang bernilai fardhu, ia juga tempat 
sembahyang lain yang bernilai sunat, Sekali dalam tujuh hari masjid 
tempat sembahyang jum‟at dan ia juga tempat sembahyang Hari Raya, 
di malam bulan puasa orang pergi ke mesjid sembahyang tarawih. 
Mesjid juga tempat yang khusus untuk berdoa dan terutama 
juga tempat i‟tikaf, Mesjid juga tempat muslim berkumpul, dan mesjid 
juga berfungsi tempat memberi dan menerima addin, selain dari pada 
bidang agama, bidang dunia pun menurut islam diajarkan dan 
diterangkan di mesjid, tempat mengumumkan hal-hal penting yang 
menyangkut hidup masyarakat muslim, Mesjid juga jadi tempat belajar 
bagi orang-orang yang ingin mendalami addin.
14
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Menurut Dimyati Syamsuddin dalam buku Edi Yusrianto, 
bahwa peran dan fungsi mesjid itu baru akan terlaksana bila sudah 
mempunyai profil masjid sehat yang mencakup : 
1) Sehat Fisik yang meliputi: 
a) Bangunan masjid yang memenuhi persyaratan konstruksi 
bangunan yang dapat mencerminkan keselamatan bagi jemaah. 
b) Memiliki izin mendirikan bangunan (IMB). 
c) Memiliki daya vesilekter / keindahan yang tinggi. 
d) Lokasinya tidak berdekatan dengan tempat peribadatan yang 
telah ada sebelumnya. 
e) Lokasinya tidak terletak di pinggiran desa / kota yang terlalu 
sepi dari jemaah. 
f) Lokasinya telah sesuai dengan planologis yang telah ditetapkan 
oleh pemerintah. 
g) Tanah masjid harus jelas status pemilikannya yang dibuktikan 
dengan surat yang sah dan benar. 
h) Status tanahnya bebas dari segala macam sengketa. 
i) Secara alami, udara dan sinar cukup dapat masuk kedalam 
ruangan masjid, selain penerangan dan air untuk keperluan 
jemaah. 
j) Secara medis selalu tersedia obat-obatan yang cukup. 
k) Kebersihan masjid harus selalu tetap terjaga, baik diruang 
jemaah, tempat wudhu maupun lingkungan mesjid. Misalnya 
saluran air, pagar dan halaman. 
l) Ruangan masjid hendaknya diusahakan bersih dari gambar-
gambar yang dapat menimbulkan syirik khofik. 
2) Sehat Management 
a) Memiliki susunan pengurus takmir mesjid yang lengkap dan 
profesional. Misalnya: ketua, sekretaris, bendahara, dan seksi-
seksi yang diperlukan. 
b) Memiliki program kerja yang jelas, terarah dan mantap. 
c) Memiliki ketatausahaan yang lengkap dan teratur. 
d) Memiliki sarana dan prasarana yang lengkap; meja, kursi, 
kantor, papan tulis, dan lain sebagainya. 
e) Memiliki keuangan yang sehat, artinya pengadaan dan 
pembelanjaan serta pertanggung jawabannya harus dikelola 
dengan baik menurut administrasi keuangan. 
f) Terhindar dari arena pertentangan golongan, khilafiyah, politik 
praktis dan lain sebagainya. 
g) Terjamin dari perlindungan hukum (yayasan badan hukum). 
h) Memiliki daftar jemaah tetap, lengkap dengan identitasnya. 




j) Memiliki nama yang baik (Nama Masjid yang baik), misalnya: 
Masjid Baitussalam. 
3) Sehat Jemaah 
a) Memiliki sarana kesehatan lingkungan mesjid, seperti: balai 
kesehatan, Ambulance dan kotak P3K. 
b) Kondisi fisik jemaah mesjid dalam keadaan sehat wal „afiat. 
c) Jemaah mesjid bebas dari stress, soch dan frustasi. 
d) Jemaah mesjid berpakaian bersih dan rapi. 
e) Tidak terjadi benih-benih persengketaan diantara jemaah. 
f) Tidak terpengaruh oleh ajaran yang sesat, misalnya: aliran 
kebatinan. 
4) Sehat kegiatan / kemakmuran 
a) Pembinaan peribadatan yang sehat (tidak menimbulkan 
sengketa). 
b) Pembinaan pengembangan pendidikan dilingkungan mesjid, 
utamanya taman kanak-kanak / Raudhatul Athfal / Bustanul 
Athfal dan Diniyah. 
c) Pembinaan pengembangan pendidikan di luar sekolah 
dilingkungan mesjid, seperti: kursus, diskusi, penataran dan 
kelompok belajar. 
d) Pembinaan pengajian majlis taklim. 
e) Pembinaan terhadap remaja mesjid (Remas). 
f) Pembinaan terhadap pengembangan perpustakaan mesjid. 
g) Pembinaan terhadap terselenggaranya Peringatan Hari Besar 
Islam (PHBI). 
h) Pembinaan Ibadah sosial, seperti: pengelolaan zakat, santunan 
jenazah dan dana sosial. 
5) Sehat lingkungan sosial 
a) Dengan mesjid dapat diciptakan kondisi sosial. 
b) Dengan mesjid dapat diciptakan kondisi kerukunan yang 
mantap. 
c) Dengan mesjid dapat diciptakan kondisi masyarakat yang 
memiliki kadar keimanan dan ketaqwaan. 
d) Dengan mesjid dapat diciptakan/ diperoleh modal rohani yang 




c. Mengatur Kegiatan Masjid 
Kegiatan yang dilaksanakan di masjid menjadi tugas dan 
tanggung jawab pengurus masjid untuk mengaturnya, meliputi kegiatan 
ibadah rutin maupun kegiatan-kegiatan lainnya. 
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1) Kegiatan ibadah rutin adalah: 
a) Shalat lima waktu 
b) Shalat Jum‟at 
c) Shalat Tarawih 
d) Shalat Hari Raya 
e) Qurban 
f) Shadaqah, Infaq dan Zakat 
2) Kegiatan lainnya adalah: 
a) Peringatan hari besar Islam 
b) Khitanan massal 
c) Pernikahan 
d) Program dhuafa 
e) Penyelenggaraan haji dan umrah 
f) Pengislaman 
g) Pemberdayaan ekonomi umat 
Program yang disusun harus mencakup kepentingan jangka 
pendek, menengah, dan jangka panjang. Dengan perencanaan kegiatan 
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2. Pengembangan Kegiatan Keagamaan 
a. Pengertian Pengembangan 
Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan 
kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan 
kebutuhan melalui pendidikan dan latihan. Dan pengembangan adalah 
suatu proses mendesain pembelajaran secara logis, dan sistematis dalam 
rangka untuk menetapkan segala sesuatu yang akan di laksanakan dalam 




Berdasarkan pengertian pengembangan di atas yang dimaksud 
dengan pengembangan adalah suatu proses untuk mengembangkan suatu 
produk atau menyempurnakan produk yang telah ada menjadi lebih baik. 
b. Pengertian Kegiatan Keagamaan 
Kegiatan adalah kekuatan dan ketangkasan (berusaha), keaktifan, 
usaha yang giat.
18
 Sedangkan keagamaan adalah sifat-sifat yang terdapat 
di agama, segala sesuatu mengenahi agama.
19
 
Jadi kegiatan keagamaan adalah prinsip kepercayaan kepada tuhan 
dengan ajaran-ajaran yang terdapat di dalam agama tersebut. Jadi peserta 
didik tidak hanya terfokus dengan pelajaran-pelajaran yang ada di kelas 
tersebut. 
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c. Macam-macam Kegiatan Keagamaan 
Kegiatan-kegiatan tersebut sesuai dengan yang tertera dalam 
Peraturan Direktur Jendral Pendidikan Islam Nomor Dj.I/12A Tahun 
2009 tentang penyelenggaraan kegiatan ekstrakulikuler Pendidikan 
Agama Islam (PAI) pada sekolah:
20
 
1) Kegiatan ekstrakulikuler PAI yaitu upaya pemantapan, pengayaan, 
dan perbaikan nilai-nilai, norma serta pengembangan bakat, minat, 
dan kepribadian peserta didik dalam aspek pengalaman dan 
penguasaan kitab suci, keimanan, ketaqwaan, akhlak mulia, ibadah, 
sejarah, seni dan kebudayaan, dilakukan diluar intrakulikuler, melalui 
bimbingan guru PAI, guru mata pelajaran lain, tenaga kependidikan 
dan tenaga lainnya yang berkompeten, dilaksanakan di sekolah atau di 
luar sekolah. 
2) Sekolah adalah Taman Kanak-Kanak (TK), Sekolah Dasar(SD), 
Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), 
dan Sekolah menengah Kejuruan (SMK);  
3) Panduan umum adalah panduan yang secara garis besar mengatur 
penyelenggaraan kegiatan ekstrakulikuler PAI di sekolah 
4) Panduan khusus adalah panduan yang secara khusus mengatur 
pelaksanaan jenis-jenis kegiatan ekstrakulikuler PAI di sekolah: 
a) Pesantren Kilat (SANLAT)  
b) Pembiasaan Akhlak Mulia (SALAM)  
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c) Tuntas Baca Tulis Al Qur‟an (TBTQ)  
d) Ibadah Ramadhan (IRAMA)  
e) Wisata Rohani Islam (ROHIS)  
f) Pekan Keterampilan dan Seni (PENTAS) PAI  
g) Peringatan Hari Besar Islam (PHBI)  
“Kegiatan ekstrakulikuler keagamaan pendidikan Agama Islam 
untuk pembinaan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
jenis-jenisnya ada 6 macam, yaitu: 
a) Melaksanakan peribadatan sesuai dengan ketentuan agama 
masing-masing. 
b) Memperingati hari-hari besar agama.  
c) Melaksanakan perbuatan amaliah sesuai dengan norma agama.  
d) Membina toleransi kehidupan antar umat agama.  
e) Mengadakan lomba yang bersifat keagamaan. 





Dalam buku petunjuk pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 
disebutkan contoh kegiatan keagamaan yaitu: 
1) Musabaqah Tilawatil Qur‟an 
2) Ceramah pengajian mingguan 
3) Peringatan hari besar 
4) Kunjungan ke museum, ziarah ke makam islam 
5) Seni kaligrafi 
6) Penyelenggaraan shalat jum‟at 
7) Shalat tarawih 
8) Cinta alam.22 
                                                             
21
 Departemen Pendidikan Nasional, Peningkatan Wawasan Keagamaan Islam (Jakarta: 
Balai Pustaka, 2000), h. 94 
22




Dari uraian di atas jelaslah bahwa kegiatan keagamaan yang 
dilaksanakan di sekolah adalah kegiatan yang bersifat berkelanjutan dan 
sesaat, seperti yang dilaksanakan di masjid SMA Negeri 1  Siak Hulu 
yaitu shalat dzuhur dan ashar berjamaah, shalat jum‟at, rohis, ekskul 
rohis, memperingati hari besar islam dan lomba-lomba yang 
berhubungan dengan kegiatan keagamaan. 
d. Fungsi dan Tujuan Kegiatan Keagamaan 
Untuk mengetahui fungsi dan tujuan kegiatan keagamaan di 
sekolah, maka pahami dahulu tujuan Pendidikan Agama Islam di sekolah 
yaitu: 
1) Memperdalam dan memperluas pengetahuan serta wawasan 
keagamaan peserta didik. 
2) Mendorong peserta didik agar taat menjalankan agamanya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3) Menjadikan agama sebagai landasan akhlak mulia dalam kehidupan 
pribadi, keluarga, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
4) Membangun sikap mental peserta didik untuk bersikap dan 
berperilaku jujur, amanah, disiplin, bekerja keras, mandiri, percaya 
diri, kompetitif, kooperatif, dan bertanggung jawab. 
5) Mewujudkan kerukunan antar umat beragama.23 
Dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam di sekolah disebutkan 
bahwa tujuan umum Pendidikan Agama Islam di sekolah adalah untuk 
                                                             





meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan, 
siswa dalam beragama Islam dan bertaqwa kepada Allah SWT, serta 
berakhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari.
24
  
Adapun fungsi dan tujuan dari kegiatan keagamaan dapat dilihat 
sebagai berikut: 
1) Meningkatkan pemahaman terhadap agama sehingga mampu 
mengembangkan dirinya sejalan dengan norma-norma agama dan 
mampu mengamalkan dalam perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan budaya. 
2) Meningkatkan kemampuan peserta didik sebagai anggota masyarakat 
dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, 
budaya dan alam sekitar. 
3) Menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakat peserta didik 
agar dapat menjadi manusia yang berkreatifitas tinggi dan penuh 
karya. 
4) Melatih sikap disiplin, kejujuran, kepercayaan dan tanggung jawab 
dalam menjalankan tugas. 
5) Menumbuh kembangkan akhlak islami yang mengintegrasikan 
hubungan dengan Allah, Rasul, Manusia dan alam semesta bahkan 
diri sendiri. 
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6) Mengembangkan sensifitas peserta didik dalam melihat persoalan-
persoalan sosial keagamaan sehingga menjadi insan yang proaktif 
terhadap permasalahan sosial dan dakwah. 
7) Memberikan bimbingan dan arahan serta pelatihan kepada peserta 
didik agar memiliki fisik yang sehat, bugar, kuat, dan terampil. 
8) Memberi peluang peserta didik agar memiliki kemampuan untuk 
berkomunikasi dengan baik, baik verbal maupun non verbal. 
9) Melatih kemampuan peserta didik untuk bekerja dengan sebaik-
baiknya secara mandiri maupun kelompok. 





B. Penelitian yang Relevan 
1. Firman Setiawan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam  Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau pada tahun 2014 meneliti 
dengan judul: Pengaruh PAI dan Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan 
terhadap Peningkatan Akhlak Mulia Siswa. Persamaan dan perbedaan 
dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang kegiatan 
keagamaan. Sedangkan perbedaannya adalah Firman Setiawan lebih di 
fokuskan kepada peningkatan akhlak mulia siswa. Sementara penulis 
lebih di fokuskan kepada pemanfaatan masjid dalam pengembangan 
kegiatan keagamaan. 
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2. Muhammad Arpin Harahap Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau pada tahun 2015 
meneliti dengan judul: Minat Siswa Dalam Mengikuti Ekstrakurikuler 
Keagamaan di Sekolah Menengah Pertama Nurul Falah Kulim 
Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru. Persamaan dan perbedaan dalam 
penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang kegiatan keagamaan. 
sedangkan perbedaannya adalah Muhammad Arpin Harahap lebih di 
fokuskan kepada minat siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler 
keagamaan. Sementara penulis lebih di fokuskan kepada pemanfaatan 
masjid dalam pengembangan kegiatan keagamaan. 
3. Mar‟atus Sholihah Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam  Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau pada tahun 2017 meneliti 
dengan judul: Pengaruh Aktivitas Siswa dalam Mengikuti Kegiatan 
Ekstra Kurikuler Keagamaan terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama 
Islam Siswa. Adapun persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama 
meneliti tentang kegiatan ekstra kurikuler keagamaan, sedangkan 
perbedaannya adalah Mar‟atus Sholihah lebih di fokuskan kepada 
aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan ekstra kurikuler keagamaan. 








C. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberi 
batasan terhadap kerangka teoretis. Konsep operasional digunakan agar tidak 
ada kesalah pahaman dalam tulisan ini. Adapun indikator-indikator dari 
pemanfaatan masjid dalam pengembangan kegiatan keagamaan di SMA 
Negeri 1 Siak Hulu adalah : 
1. Siswa memanfaatkan masjid dengan sholat zuhur dan ashar berjamaah 
setiap hari. 
2. Siswa memanfaatkan masjid dengan membaca ayat suci Al-qur`an di 
waktu luang 
3. Siswa memanfaatkan masjid apabila jam pelajaran di kelas tidak cukup 
4. Guru memberikan tanggung jawab kepada siswa untuk ikut serta dalam 
kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di masjid sekolah 
5. Siswa memanfaatkan masjid dengan mengikuti kegiatan rohis di masjid 
sekolah 
6. Guru memberikan sanksi kepada siswa apabila tidak mengikuti kegiatan 
rohis di masjid sekolah 
7. Siswa memanfaatkan masjid dengan melaksanakan sholat jum`at di masjid 
sekolah 
8. Guru memberikan sanksi kepada siswa apabila tidak melaksanakan sholat 
jum`at di masjid sekolah 
9. Siswa memanfaatkan masjid dengan menghadiri Peringatan Hari Besar 




10. Guru memberikan sanksi kepada siswa apabila tidak menghadiri (PHBI) di 
masjid sekolah 
11. Guru memberikan pengarahan kepada siswa agar sholat berjamaah di 
masjid sekolah 
12. Guru memberikan pengarahan kepada siswa agar selalu sholat jum`at di 
masjid sekolah 
13. Guru memberikan pengarahan kepada siswa agar selalu mengikuti 
kegiatan rohis di masjid sekolah 
14. Guru memberikan pengarahan kepada siswa agar selalu mengikuti 
Perigatan Hari Besar Islam di masjid sekolah 



















A. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan terhitung sejak peneliti mengadakan 
Seminar Proposal dan sudah mendapatkan surat Riset dari Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau, dengan kegiatan sebagai berikut: 
 
Tabel III. I 
Waktu Penelitian 
No Kegiatan Waktu 
1. Penyususnan proposal 28 Maret - 9 April 
2. Seminar proposal 16 Mei 2019 
3. Pengurusan surat riset 1 Juli - 9 Juli 
4. Penelitian dan pengumpulan data Juli – Agustus 
5. Pengolahan data Agustus 2019 
6. Penulisan laporan penelitian September 2019 
 
2. Tempat Penelitian 
Penelitian ini penulis lakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
kecamatan Siak Hulu, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau, Jl. Depnaker no 
10 Desa Pangkalan Baru.  
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Karena penelitian ini tentang pemanfaatan Masjid maka Subjek dalam 
penelitian ini yaitu: Siswa/i yang beragama Islam di Sekolah Menengah Atas 






adalah pemanfaatan masjid dalam pengembangan kegiatan keagamaan di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Siak Hulu. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah siswa/i yang beragama Islam di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Siak Hulu yang berjumlah 313 orang.  
Mengingat banyaknya jumlah populasi maka penulis mengambil 
sampel sebanyak 20%, karena menurut bapak Amri darwis dalam bukunya 
Metode Penelitian Pendidikan Islam “besaran persentase penarikan sampel 
ditentukan oleh banyaknya populasi karena tidak ada petunjuk buku tentang 
besaran persentase penarikan sampel”
26
 dari 313 diambil 20% = 63 orang. 
Sampel dilakukan dengan teknik “Random Sampling”. Dimana SMAN 
1 Siak Hulu ini terdiri dari 3 kelas, setiap kelas mempunyai hak yang sama 
untuk menjadi sampel dalam penelitian ini antara lain: kelas VII yang terdiri 
dari 4 lokal diambil sampel sebanyak 21 orang. Kelas VIII yang terdiri dari 4 
lokal diambil sampel sebanyak 21 orang. Kelas IX yang terdiri dari 5 lokal 
juga diambil sampel sebanyak 21 orang. Pengambilan wakil dari populasi ini 
mewakili seluruh subjek yang akan diteliti. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti akan menggunakan beberapa 
cara mendapatkan data-data yang diperlukan. Adapun cara yang dilakukan 
adalah: 
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Angket, yaitu teknik pengumpulan data dengan menyerahkan atau 
mengirimkan daftar pertanyaan untuk di isi sendiri oleh  responden. yang 
merujuk kepada Masalah kegiatan keagamaan dan indikator-indikator 
dalam konsep operasional.
27
 Angket digunakan untuk mencari data tentang 
bagaimana Pemanfaatan Masjid dalam pengembangan kegiatan 
keagamaan. Dalam hal ini angket di tujukan kepada siswa/i yang 
beragama islam di SMA Negeri 1 Siak Hulu. 
2. Wawancara 
Yang dimaksud dengan wawancara adalah proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil 
bertatap muka antara penanya atau pewawancara dengan penjawab atau 




Penulis menggunakan Teknik wawancara dengan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan secara lisan kepada guru PAI untuk mengetahui 
faktor yang mempengaruhi pemanfaatan masjid dalam pengembangan 
kegiatan keagamaan di SMA Negeri 1 Siak Hulu. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi, yaitu penyelidikan berbagai data tertulis yang ada, 
baik pada buku, majalah, dokumen-dokumen, arsip-arsip, peraturan, tata 
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 Gunawan Undang, Teknik Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Sayagatama, 2008), h. 
50-51 
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 Adapun yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah dengan mempelajari dokumen dalam bentuk pemanfaatan masjid. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data 
yang dikumpulkan akan dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan 
persentase, yang mana apabila semua data yang terkumpul lalu diklarifikasi 
mejadi dua kelompok yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif 
adal ah data yang diuangkapkan dengan kata-kata atau kalimat, sedangkan 
data kuantitatif adalah data yang berwujud angka yang mana data itu didapat 
melalui pengukuran dan perhitungan yang dapat dijumlahkan. perbandingan 
jumlah yang didapatkan akan dipersentasekan.  
Rumus yang digunakan:    
 
 
     
F: Frekuensi dari hasil  jawaban ( pertanyaan angket) 
N: Number Of Cases( jumlah frekuensi/banyaknya individu) 




Persentase tersebut adalah sebagai berikut: 
81% - 100% : Sangat baik 
61% - 80% : Baik 
41% - 60% : Cukup baik 
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21% - 40% : Kurang baik 
0% - 20% : Tidak baik.
31
 
Dimana setelah data terkumpul, diklarifikasikan menurut perumusan 
yang telah dikemukakan. Data yang bersifat kualitatif digambarkan dengan 
kata-kata atau kalimat menurut kategori yang telah ditentukan untuk 
memperoleh suatu kesimpulan sedangkan data yang bersifat kuantitatif 
digambarkan dengan angka-angka hasil perhitungan atau pengukuran dapat 
diproses dengan cara dijumlahkan, dibandingkan dengan jumlah yang 
diharapkan dan diperoleh persentase kemudian ditransformasikan kedalam 
kalimat yang bersifat kualitatif dengan ketentuan sebagai berikut: 
1. Apabila persentase terakhir pada angka 81% sampai dengan 100% 
maka ditafsirkan bahwa Pemanfaatan Masjid dalam Pengembangan 
Kegiatan Keagamaan di SMA Negeri 1 Siak Hulu digolongkan 
SANGAT BAIK. 
2. Apabila persentase terakhir pada angka 61% sampai dengan 80% maka 
ditafsirkan bahwa Pemanfaatan Masjid dalam Pengembangan Kegiatan 
Keagamaan di SMA Negeri 1 Siak Hulu digolongkan BAIK. 
3. Apabila persentase terakhir pada angka 41% sampai dengan 60% maka 
ditafsirkan bahwa Pemanfaatan Masjid dalam Pengembangan Kegiatan 
Keagamaan di SMA Negeri 1 Siak Hulu digolongkan CUKUP BAIK 
4. Apabila persentase terakhir pada angka 21% sampai dengan 40% maka 
ditafsirkan bahwa Pemanfaatan Masjid dalam Pengembangan Kegiatan 
Keagamaan di SMA Negeri 1 Siak Hulu digolongkan KURANG BAIK. 
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5. Apabila persentase terakhir pada angka 0% sampai dengan 20% maka 
ditafsirkan bahwa Pemanfaatan Masjid dalam Pengembangan Kegiatan 
Keagamaan di SMA Negeri 1 Siak Hulu digolongkan GAGAL. 
Berdasarkan hasil dari rekapitulasi hasil angket, dapat diambil 
kesimpulan bahwa Pemanfaatan Masjid dalam Pengembangan Kegiatan 
Keagamaan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Siak Hulu dikategorikan 
“BAIK” karena angka persentase akhir yang diperoleh adalah 79,45% 






Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data di atas, dapat diambil 
kesimpulan : 
1. Pemanfaatan Masjid dalam Pengembangan Kegiatan Keagamaan di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Siak Hulu dalam kategori Baik karena 
diperoleh hasil 79,45% yang berada pada rentang 61%-80%. 
2. Pemanfaatan Masjid dalam Pengembangan Kegiatan Keagamaan di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Siak Hulu adalah Baik. Disebabkan oleh 
beberapa faktor diantaranya : 
a. Fasilitas Masjid 
b. Semangat guru tinggi 
c. Siswa mau diajak 













Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan beberapa saran 
yang berhubungan dengan Pemanfaatan Masjid dalam Pengembangan 
Kegiatan Keagamaan di SMA Negeri 1 Siak Hulu, yaitu: 
1. Dalam hal pemanfaatan masjid serta pengembangan kegiatan keagamaan 
di SMA Negeri 1 Siak Hulu diharapkan untuk mempertahankan dan lebih 
meningkatkan lagi agar siswa semakin lebih baik lagi. 
2. Bagi pihak sekolah diharapkan agar dapat mendukung dan memberikan 
fasilitas yang memadahi agar Pemanfaatan Masjid dalam Pengembangan 
Kegiatan Keagamaan berjalan dengan  baik dan semakin lebih baik lagi. 
3. Bagi siswa diharapkan lebih giat lagi dalam melaksanakan kegiatan 
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A. Pertanyaan tentang Pemanfaatan Masjid 




1 Saya melaksanakan Ibadah Sholat 
fardhu berjamaah di Masjid  
    
2 Saya membaca ayat suci Al-qur’an 
di Masjid 
    
3 Guru menambah jam praktek di 
Masjid 
    
4 Siswa ikut serta dalam 
melaksanakan kegiatan rohis di 
Masjid sekolah 
    
5 Saya mengikuti kegiatan rohis di 
Masjid sekolah 
    
6 Guru memberi sanksi apabila tidak 
mengikuti rohis di Masjid 
    
7 Siswa melaksanakan sholat jum’at 
di Masjid 
    
8 Guru memberi sanksi apabila tidak 
sholat jum’at di Masjid 
    
9 Saya mengikuti (PHBI) peringatan 
Hari-Hari Besar Islam di Masjid 
    
10 Guru memberi sanksi apabila tidak 
mengikuti (PHBI) peringatan Hari 
Besar Islam di Masjid 







B. Pertanyaan tentang Kegiatan Keagamaan. 




1 Guru mengharuskan siswa untuk 
Sholat berjamaah di masjid 
    
2 Guru mengharuskan siswa untuk 
Sholat jum’at di masjid sekolah 
    
3 Guru mengharuskan siswa untuk 
mengikuti kegiatan rohis di 
masjid 
    
4 Lomba-lomba yang bersifat 
keagamaan dilakukan dimasjid 
    
5 Guru mengharuskan siswa untuk 
mengikuti (PHBI) Peringatan 
Hari Besar Islam 













Pedoman Wawancara Penelitian 
 
Judul : Pemanfaatan Masjid dalam Pengembangan Kegiatan Keagamaan di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 SiakHulu 
Responden :       
 
1. Daftar pertanyaan untuk Guru Agama Islam di SMA Negeri 1 Siak Hulu 
 















d. Apa usaha-usaha yang dilakukan oleh guru dalam pengembangan 







e. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pemanfaatan masjid 




f. Apa faktor penghambat yang dihadapi guru dalam pengembangan 


















Judul : Pemanfaatan Masjid dalam Pengembangan Kegiatan Keagamaan di 
SekolahMenengahAtasNegeri 1 SiakHulu 
Tempat : SMA Negeri 1 Siak Hulu 
A. Instrument Dokumentasi 
1. Data sejarah SMAN 1 Siak Hulu 
2. Data visi dan misi SMAN 1 Siak Hulu 
3. Data kurikulum SMAN 1 Siak Hulu 
4. Data tenaga pengajar SMAN 1 Siak Hulu 
5. Data tenaga administrasi SMAN 1 Siak Hulu 
6. Data siswa muslim dan non muslim di SMAN 1 Siak Hulu 
7. Data sarana dan prasarana SMAN 1 Siak Hulu 
 


















Fhoto Wawancara dengan buk Sumarni, S.Ag, M.Pd 
 
 
Fhoto Wawancara dengan buk Salni, S.Pd.I 
  
 


































RIWAYAT HIDUP PENULIS 
 
RIZKO SALMAN, lahir di Desa Baru, pada 
tanggal 14 juni, tahun 1996. Anak kedua dari dua 
bersaudara, dari pasangan Ayahanda Syamsyahril 
dan Ibunda Harmaini. Pendidikan formal yang 
ditempuh oleh penulis adalah Sekolah Dasar 
Negeri 013 Desa Baru, lulus pada tahun 2009.  
Penulis juga menempuh pendidikan di MDA Islamiyah di Desa Baru dan 
lulus pada tahun 2008. Selanjutnya penulis melanjutkan pendidikan di SMP 
Negeri 2 Pangkalan Baru selama 3 tahun, lulus pada tahun 2012 Setelah itu, 
penulis melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 1 Siak Hulu, lulus pada tahun 
2015. 
Kemudian pada tahun 2015 penulis melanjutkan Studi di Perguruan Tinggi 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 
Pada tahun 2018 penulis melaksanakan KKN di Pangkalan Baru, 
kecamatan Siak Hulu, dan pada tahun 2019 penulis melaksanakan PPL di SMA 
Negeri 2 Tambang. Alhamdulillah, akhirnya penulis telah menyelesaikan studi 
dan berhak menyandang gelar Sarjana Pendidikan (S. Pd). 
